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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Pandemi Covid-19 yang terjadi saat ini mau tidak mau memberikan dampak 

terhadap berbagai sektor. Pada tatanan ekonomi di dunia, pandemi Covid-19 

memberikan dampak yang sangat signifikan pada perekonomian negara dan 

keberadaan UMKM. Laporan Organisation for Economic Co-operation and 

development (OECD) menyebutkan bahwa pandemic ini berimplikasi terhadap 

ancaman krisis ekonomi besar yang ditandai dengan terhentinya aktivitas produksi 

di banyak negara jatuhnya tingkat konsumsi masyarakat, hilangnya kepercayaan 

konsumen, jatuhnya bursa saham yang pada akhirnya mengarah kepada 

ketidakpastian (Nalini, 2021:1). 

Indonesia merupakan negara yang turut merasakan dampak pandemi Covid-

19 terhadap perekonomian. Sebagaimana sektor UMKM yang memiliki peran 

penting dalam perekonomian nasional karena banyaknya pekerja yang terlibat 

langsung merasakan imbas negative seperti penuruanan pendapatan dari pandemi 

Covid-19. Jumlah UMKM di Indonesia mecapai 64,19 juta, dengan komposisi 

Usaha Mikro dan Kecil (UMK) sangat dominan yakni 64,13 Juta (99,92%) dari 

keseluruhan sektor usaha. Hal ini tentunya dirasakan oleh setiap UMKM di 

berbagai daerah salah satunya yaitu Lampung Timur. Berdasarkan publikasi hasil 

survei dampak covid-19 terhadap pelaku usaha Provinsi Lampung (2020), dampak 

pandemi terhadap  pendapatan perusahaan berbeda menurut skala perusahaan 

(mikro, kecil, menengah dan besar). Sekitar 82,95 persen UMB (Usaha Menengah 

Besar) dan 82,79 persen UMK (Usaha Mikro Kecil) mengalami penurunan 

pendapatan. Sumber : BPS Provinsi Lampung (2020:8) 

Penurunan pendapatan yang dirasakan pelaku UMKM (Usaha Mikro, Kecil 

dan Menengah) tidak hanya disebabkan oleh adanya pandemi covid-19 dan 

penerapan physical distancing, namun juga dapat disebabkan oleh berbagai faktor 

lainnya. Salah satu faktor yang menyebabkan penurunan pendapatan pelaku 

UMKM yaitu pelaku usaha yang cenderung menghadapi kendala keuangan. 

Berdasarkan publikasi hasil survei dampak covid-19 terhadap pelaku usaha 
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Provinsi Lampung (2020), sebanyak 58,14 persen UMB dan 63,88 persen UMK 

menghadapi kendala keuangan terkait pegawai dan operasional.  

Berdasarkan hasil wawancara yang di lakukan kepada pelaku UMKM di 

Desa Adirejo, pemilik UMKM menyatakan bahwa perputaran keuangan yang di 

jalankan tidak berjalan dengan baik dan pemasaran yang hanya dilakukan secara 

offline membuat penjualan hanya berada ditingkat sedang saja, Banyak UMKM 

yang beranggapan bahwa pengelolaan pemasaran untuk meningkatkan penjualan 

produk merupakan hal yang mudah dan sederhana. Namun kenyataannya 

membutuhkan keterampilan sistem informasi dan pemasaran yang baik oleh pelaku 

bisnis UMKM. 

Menyikapi kondisi tersebut, pelaku UMKM harus memandangnya sebagai 

peluang. Rencana pengembangan usaha pasca Covid-19 bisa jadi telah dipikirkan. 

Mitigasi rencana pengembangan bisa menjadi indikasi seberapa besar pelaku 

UMKM relatif lebih siap menghadapi situasi krisis. Dalam rangka upaya 

pencegahan, pengendalian, dan memutus penyebaran covid-19, pelaku UMKM 

harus menerapkan protokol kesehatan di lingkungan kerja. Selain itu, untuk 

melakukan pengembangan UMKM serta pemulihan ekonomi maka pemanfaatan 

media digital dan Teknologi Informasi (TI) menjadi salah satu cara bagi pelaku 

usaha untuk mempertahankan dan bahkan meningkatkan pendapatan.  

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dari Praktik Kerja Pengabdian 

Masyarakat ini, penulis mengangkat judul “PEMANFAATAN MEDIA DIGITAL 

DALAM PENINGKATAN PENJUALAN DAN PEMASARAN PADA 

UMKM KLANTING DI DESA ADIREJO” 
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1.1.1. Profil dan Potensi Desa 

 

a. Profil Desa 

Desa Adirejo merupakan salah satu desa dalam wilayah Kecamatan Pekalongan 

Kabupaten Lampung Timur. Merupakan Pintu Gerbang Lampung Timur Secara 

administratif, wilayah Desa Adirejo memiliki batas sebagai berikut : 

 

Sebelah Utara  : Kelurahan Karang Rejo Kecamatan Metro Utara 

Sebelah Selatan : Desa Adijaya Kecamatan Pekalongan 

Sebelah Timur  : Desa Pekalongan Kecamatan Pekalongan 

Sebelah Barat  : Kelurahan Yosodadi  Kecamatan Metro Timur 

 

Luas wilayah Desa Adirejo adalah 408 Ha (3.5 km2) yang terdiri dari 40% 

berupa pemukiman, 60% berupa daratan yang digunakan untuk lahan pertanian,  

Sebagaimana wilayah tropis, Desa Adirejo mengalami musim kemarau dan musim 

penghujan dalam tiap tahunnya. Rata-rata perbandingan musim penghujan lebih 

besar daripada musim kemarau, hal itu disebabkan karena wilayah yang masih 

hijau. Jarak pusat desa dengan ibu kota kabupaten yang dapat ditempuh melalui 

perjalanan darat kurang lebih 25 km. Kondisi prasarana jalan poros desa  konstruksi 

hotmix dengan kondisi bagus ditempuh menggunakan kendaraan 

bermotormencapai kurang lebih 30 menit. Sedangkan jarak pusat desa dengan  ibu 

kota kecamatan yang dapatditempuh melalui perjalanan darat kurang lebih 0.5 km. 

Kondisi ruas jalan poros desa yang dilalui juga berupa jalan konstruksi hotmix 

dengan kondisi baik. waktu tempuh menggunakan kendaraan bermotor mencapai 

kurang lebih 5 menit. 

Desa Adirejo merupakan daerah pertanian. Hal tersebut didukung oleh 

kondisi geografis serta sistem pengairan yang baik. Dukungan pemerintah daerah 

untuk pengembangan potensi pertanian diwujudkan dengan menetapkan wilayah 

Desa Adirejo sebagai bagian Kawasan Lumbung Pangan. Berdasarkan kondisi desa 

ini maka akan dijabarkan permasalahan, potensi, hingga daftar Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJMDes) yang diprogramkan untuk 6 

(enam) tahun. 
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Gambar 1.1. Peta Desa Adirejo 

 

b. Demografi 

Demografi adalah studi ilmiah tentang penduduk, terutama tentang jumlah, 

sturuktur dan perkembangannya. Berdasarkan data profil desa, jumlah penduduk 

Desa Adirejo adalah 2152 jiwa dengan komposisi tersaji dalam tabel berikut :  

 

Tabel 1.1 Demografi Desa Adirejo 

Jenis Dusun 

1 

Dusun 

2 

Dusun3 Dusun 

4 

Dusun 

5 

Dusun 

6 

Jumlah 

Laki-Laki 510 420 397 469 287 406 2.489 

Perempuan 489 393 361 458 289 435 2.425 

Jumlah 

Jiwa 

999 813 758 927 576 841 4.914 

Jumlah 

KK 

307 250 230 283 188 2261 1.519 

 

c. Keadaan Sosial 

Adanya fasilitas pendidikan yang memadai serta pemahaman masyarakat 

tentang pentingnya menempuh pendidikan formal maupun non formal 



5 
 

mempengaruhi peningkatan taraf pendidikan. Agama, kebudayaan, adat istiadat dan 

kebiasaan yang ada juga beragam. Secara detail, keadaan sosial penduduk Desa 

Adirejo tersaji dalam tabel berikut. 

 

Tabel 1.2 Keadaan Sosial Desa Adirejo 

No. Uraian Jumlah Satuan Keterangan 

1.  Tingkat Pendidikan 

  

1.  Belum sekolah 282 Jiwa   

2.  SD / sederajat 406 Jiwa   

3.  SMP / sederajat 301 Jiwa   

4.  SMA / sederajat 284 Jiwa   

5.  Diploma  75 Jiwa   

 6.  Sarjana 142 Jiwa 
 

2. Agama       

  1.  Islam 4689 Jiwa   

2.  Kristen Katolik 92 Jiwa   

3.  Kristen Protestan 86 Jiwa   

4.  Hindu 11 Jiwa   

5.  Budha 25 Jiwa   

6.  Konghucu 11 Jiwa   

 

d. Potensi Desa 

 Untuk mendukung perencanaan dan proses pembangunan di Desa 

Adirejo terdapat berbagai potensi sebagaimana tersaji dalam tabel berikut : 

Tabel 1.3 Daftar Potensi Desa Adirejo 

No. Bidang Potensi 

1. Pendidikan 1.  Adanya gedung sekolah Taman Kanak-kanak (TK) 
  

2.  Adanya gedung Sekolah Dasar (SD) 
  

3. Adanya gedung Sekolah Menengah Pertama (SMP) 

4. Adanya gedung SMA 
  

5.  Adanya gedung PAUD 
  

6.  Adanya siswa dan calon siswa TK, SD, SMP, SMA 
  

7.  Adanya guru TK, SD dan SMP,SMA 
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2. Kesehatan 1.  Adanya POSKES Desa (PUSAT KESEHATAN 

DESA) 

  
2.  Adanya  POSYANDU 

  
3.  Adanya Bidan Desa 

  
4.  Adanya sumber mata air bersih sumur gali 

  
5.  Aktifnya kegiatan posyandu 

3. Sarana dan 

Prasarana 

1.  Ada sungai yang mempunyai aliran air 
  

2.  Adanya jalan poros desa 
  

3.  Adanya jalan lingkungan 
  

4.  Adanya jalan usaha tani 
  

5.  Adanya jembatan penghubung antar dusun dan 

desa 
  

6.  Adanya jembatan penghubung pemukiman ke 

lahan pertanian 
  

7.  Adanya sarana irigasi 
  

8.  Toko bangunan relatif dekat 
  

9.  Adanya tenaga bangunan terampil 
  

10. Kesadaran gotongroyong cukup baik 
  

11. Alat berat mudah didapat dengan harga relatif 

murah 

4. Lingkungan 

Hidup 

1.  Adanya bibit tanaman untuk penghijauan 

lingkungan desa 

  
2.  Adanya lahan tanah desa 

  
3.  Adanya SDM untuk pengembangan Kebun Bibit 

Desa 

5. SosialBudaya 1. Adanya Masjid dan Musholla 
  

2. Adanya Vihara 
  

3. Adanya Pos Keamanan Lingkungan 
  

4. Adanya lapangan Bola Volly dan Badminton 
  

5. Adanya kelompok Rebana 
  

6. Adanya kegiatan Karang Taruna 
  

7. Adanya pengajian rutin bulanan desa 
  

8. Adanya klub Bola Volly, Badminton dan Sepakbola 
  

9. Adanya kegiatan PKK 
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10. Adanya forum Imam Khotib 

  
11. Adanya Tempat Pemakaman Umum 

  
12. Adanya guru baca Al Qur’an 

  
13. Adanya kegiatan TPQ di setiap dusun / RW 

6. Koperasi dan 

Usaha 

Masyarakat 

1. Kelompok SPP aktif dan lancar 
  

2. Adanya Kelompok Pembudidaya Ikan 

(POKDAKAN) 
  

3. Adanya Koperasi dan KUBE 
  

4. Adanya penggilingan padi 
  

5. Adanya usaha meubeler 
  

6. Adanya usaha pembuatan emping mlinjo 
  

7. Adanya kolam pemancingan 
  

8. Adanya pengusaha ikan 
  

9. Adanya usaha ayam potong / ras 
  

10. Adanya masyarakat pemelihara hewan ternak 
  

11. Adanya usaha menjahit pakaian 
  

12. Adanya usaha pembibitan tanaman 
  

13. Adanya usaha pembuatan batu bata 
  

14. Adanya usaha bengkel motor 
  

15. Adanya usaha keripik pisang dan keripik ubi 
  

16. Adanya industri kecil pabrik kerupuk dan 

kemplang 

7. Pemerintahan 1. Struktur perangkat desa lengkap 
  

2. Struktur BPD lengkap 
  

3. Sarana kantor desa cukup memadai 
  

4. Adanya kendaraan dinas roda dua 

8. Pertanian 1. Adanya kolam budidaya ikan 
  

2. Adanya pembudidaya ikan 
  

3. Adanya lahan pesawahan dan palawija 
  

4. Adanya tanaman kakao 
  

5. Adanya petani penggarap 
  

6. Adanya buruh tani 
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1.1.3 Profil UMKM 

 

Usaha mikro kecil menengah (UMKM) mempunyai peranan penting dan 

strategis dalam pembangunan ekonomi nasional. Selain berperan dalam 

pertumbuhan ekonomi dan penyerapan tenaga kerja, UMKM juga berperan dalam 

mendistribusikan hasil-hasi pembangunan. 

Desa Adirejo, Kecamatan Pekalongan, Lampung Timur sudah seharusnya 

melihat teknologi. Karena di desa ini terdapat banyak berbagai UMKM (Usaha 

Mikro Kecil Menengah). Salah satu UMKM yang menjadi tempat kegiatan PKPM 

saya adalah UMKM pembuatan Klanting, makanan ringan yang enak dijadikan 

cemilan, rasa yang gurih dan bentuk yang unik seperti cicin. UMKM pembuatan 

Klanting yang dimiliki oleh bapak Dislam dan Ibu Puryanti yang beralamatkan di 

RT 001 desa Adirejo kecamatan Pekalongan Lmapung Timur. UMKM ini sudah 

dijalanjakan oleh bapak Dislam sejak tahun 2005, membuat 1 produk jadi yaitu 

Klanting. 

 

Tabel 1.4 Produksi Klanting 

Produksi Singkong (Kg)/hari Hasil (Kg) 

Klanting 40 Kg 40 Kg 

 

Tabel 1.5 Inventaris Alat 

NO Jenis Alat 

1. Penggiling Singkong 

2. Tungku Penggorengan 

3. Alat Penggorengan (Wajan, Serok, Spatula) 

4. Bambu Penjemuran 
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1.2. Rumusan Masalah 

 Perumusan masalah yang mendasari penulisan laporan PKPM ini adalah : 

1. Bagaimana memanfaatkan media digital sebagai sarana pemasaran dan 

penjualan produk secara digital agar dapat terus berjalan dan berkembang 

meski terkena dampak PPKM (Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan 

Masyarakat). 

2. Mengedukasi para pelaku UMKM khususnya penggunaan media digital 

seperti media sosial dalam mengetahui informasi seputar pandemi Covid-19 

maupun untuk pemasaran produk. 

 

1.3. Tujuan dan Manfaat 

1.3.1 Tujuan 

Adapun tujuan dilakukannya kegiatan PKPM berdasarkan perumusan 

masalah yaitu, memanfaatkan media digital khusunya media sosial agar usaha 

UMKM dapat berjalan meski dikala pandemi Covid-19 maupun Pemberlakuan 

Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) dan bermanfaat umtuk terus 

mengembangkan usaha yang sedang dijalankan. 

 

1.3.2 Manfaat 

a) Manfaat bagi penulis : 

1. Penulis mampu mengimplementasikan semua ilmu yang 

dipelajari dan didapat selama perkuliahan dalam di dunia 

kerja, didalam kegiatan PKPM maupun masa yang akan 

datang; 

2. Penulis belajar bagaimana cara menjalankan usaha dan 

pembuatan produk pada Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) Bapak Dislam. 

b) Manfaat Bagi UMKM Bapak Dislam dan Ibu Puryanti 

1. Menerapkan sistem pemasaran dan penjualan melalui media 

digital terutama melalui media sosial; 

2. Bapak Dislam dapat mengembangkan dan meluaskan 

jaringan pasarnya dalam bertahap dan tidak ketinggalan laju 
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perkembangan teknologi sebagai sarana untuk 

mengembangkan usaha UMKM nya. 

c) Manfaat Bagi Institusi 

1. Dapat  menjadi media promosi kampus IIB Darmajaya 

khususnya pada tempat PKPM berlangsung.  

2. IIB Darmajaya dapat menjadikan kegiatan PKPM  sebagai 

salah satu tolak ukur hasil pendidikan yang dicapai penulis 

selama melaksanakan PKPM. 

 

1.4. Mitra Yang Terlibat 

 Mitra yang terlibat adalah : 

1. Bapak Danar Subekti selaku Kepala Desa Adirejo serta staf 

2. Bapak Dislam selaku pemilik UMKM pembuatan Klanting. 
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BAB 2 

PELAKSANAAN PROGRAM 

 

2.1 Program-Program yang dilaksanakan 

 

2.1.1. Menerapkan media digital di UMKM 

Mengikuti kegiatan UMKM yang ada di desa Adirejo, salah 

satunya UMKM pembuatan klanting. Menjelaskan bagaimana 

penggunaan media digital marketing untuk menerapkan di UMKM. 

Digital marketing secara umum yaitu media promosi produk melalui 

media digital atau media sosial.  

Terdapat beberapa pengertian menurut para ahli dalam menjelaskan 

Digital Marketing, diantaranya : 

1) Tresnawati & Prasetyo (2018) 

Dahulu kala melakukan promosi melalui surat kabar, 

majalah radio maupun televisi. Namun, kini pemasaran lebih 

berkembang menggunakan teknologi internet dan lebih 

dikenal dengan sebutan digital marketing. 

2) Purwana (2017) 

Digital Marketing adalah aktivitas mempromosikan 

dan mencairkan pasar melalui media digital secara online 

dengan menggunakan berbagai sarana seperti jejaring sosial. 

3) Pradiani (2017) 

Pemasaran digital adalah salah satu media pemasaran 

yang kini sedang banyak diminati oleh masyarakat dalam 

mendukung bayak kegiatan. 

 

2.1.2. Perencanaan Pengembangan UMKM  

Dalam kegiatan ini penulis membuat rangkaian perencanaan 

strategis untuk mengembangkan potensi UMKM di desa Adirejo. 

Adapun kegiatan di dalamnya meliputi : 
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1. Perencanaan pengembangan UMKM 

2. Pemanfaatan media digital dalam pemasaran UMKM 

3. Perencanaan dalam penjualan produk di media sosial 

Kegiatan ini dilaksanakan agar UMKM baik yang masih berjalan 

maupun yang sudah berhenti akibat pandemi Covid-19 dan penerapan 

PPKM dapat melakukan inovasi dalam usahanya. Sehingga dengan 

adanya pemanfaatan media digital tersebut UMKM mampu 

menghadapi krisis yang dialami selama pandemi Covid-19. 

2.2 Waktu Kegiatan 

 

Tabel 2.1 waktu kegiatan 

No. Hari dan Tanggal Kegiatan 

1. 16 Agustus 2021 
Pelepasan Kegiatan PKPM/KP IIB Darmajaya 

2021 

2. 17 Agustus 2021 Peringatan Hari Kemerdekaan RI  

3. 18 Agustus 2021 
Penyerahan Surat Izin Kegiatan PKPM Kepada 

Kepala Desa Adirejo 

4. 19 Agustus 2021 

Kunjungan ke UMKM pembuatan lontong 

bersama pak bayan setempat, sekaligus meminta 

izin untuk melihat dan mengikuti proses 

pembuatan lontong 

5. 20 Agustus 2021 
Mengikuti kegiatan pemberian santunan kepada 

anak yatim di Masjid Baitulrahim desa Adirejo 

6. 23 Agustus 2021 Pembuatan  lontong di kediaman Mbah Turah 

7. 24 Agustus 2021 
Membantu pembuatan kerupuk/kemplang di 

pabrik kerupuk 

8. 25 Agustus 2021 Gotong royong membuat patok dari bambu 

10. 26 Agustus 2021 
Kegiatan meng-cat bambu untuk patok pinggir 

jalan  
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11. 30 Agustus 2021 
Proses penginputan data KK dari balai desa, 

untuk pengisian web desa 

12. 31 Agustus 2021 
Gotong royong pemasangan patok disepanjang 

pinggiran jalan. 

13. 01 September 2021 
Proses penginputan data KK dari balai desa 

untuk pengisian web desa 

14. 02 September 2021 
Kunjungan ke pabrik mie, sekaligus membantu 

dan melihat cara produksi mie soun 

15. 03 September 2021 Pengemasan mie soun yang sudah kering 

16. 04 September 2021 
Kunjungan ke UMKM klanting sekaligus melihar 

cara produksi klanting 

18. 06 September 2021 
Proses penginputan data KK dari balai desa 

untuk pengisian web desa 

19.  07 September 2021 
Pembuatan media sosial untuk UMKM klanting 

milik bpk Dislam 

20. 09 September 2021 
Kunjungan ke TPA Asyifa dan membantu guru 

TPA untuk mengajar ngaji 

21. 10 September 2021 
Kunjungan ke UMKM klanting sekaligus 

membantu proses pembuatan dan pemasaran 

21. 12 September 2021 
Gelaran pasar kreatif warung macan (Pawang 

Macan) di Desa Adirejo 

22. 13 September 2021 
Kunjungan ke TPA Asyifa dan membantu guru 

TPA untuk mengajar ngaji 

23. 14 September 2021 
Kunjungan ke TPA Asyifa dan membantu guru 

TPA untuk mengajar ngaji 

24. 15 September 2021 

Pembagian hadiah untuk adik adik TPA Asyifa 

Berpamitan kepada guru TPA dan adik adik TPA 

Asyifa 

25. 
16 September 2 

021 

Penarikan Kegiatan PKPM/KP IIB Darmajaya 

2021 

Berpamitan dan Memberikan Cinderamata 

Kepada kepala Desa dan Pemilik UMKM. 
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2.3 Hasil Kegiatan dan Dokumentasi 

 

2.3.1. Kegiatan di Masjid Baitulrahim dan TPA Asyifa 

 

 Kegiatan santunan anak yatim yang dilakukan oleh ibu-ibu 

pengajian di Masjid Baitulrahim dan TPA Asyifa. 

 

Gambar 2.1 Pemberian santunan uang untuk anak yatim 

 

 Kegiatan mengajari mengaji anak anak TPA di TPA Asyifa 

bersama guru TPA. 

 

Gambar 2.2 Mengajari anak-anak mengaji dan hafalan 

 



15 
 

2.3.2. Kegiatan di sekitar taman Balai Desa 

 

 Pembuatan patok untuk hiasan pinggiran jalan disekitar taman balai 

desa, bersama teman-teman dari PKM IAIN Metro. Mulai dari 

pemotongan bambu hingga memasang. 

 

Gambar 2.3 Membersihkan bambu dan mengecat 

 

 Pemasangan patok untuk hiasan pinggiran jalan disekitar taman 

balai desa, bersama teman-teman dari PKM IAIN Metro. Mulai dari 

pemotongan bambu hingga memasang. 

 
Gambar 2.4 pemasangan patok di pinggiran jalan taman balai desa 
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 Kegiatan pasar kreatif warung macan (pawang macan) di Desa 

Adirejo ini dilakukan smeinggu sekali pada hari minggu saja, 

mulai dari acara gowes sepeda bareng sampai perlombaan juga 

ada. Selain ittu ada juga berbagai makanan yang dijual oleh ibu- 

ibu serta jajanan khas pekalongan. 

 

 

Gambar 2.5 Perlombaan di pasar kreatif warung macan 

 

 

Gambar 2.6 Gowes sepeda yang diadakan di pawang macan 
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2.3.3. Kegiatan di UMKM Desa Adirejo 

 

 UMKM pembuatan lontong yang dijalankan oleh mbah Turah 

berserta Istri sudah sejak tahun 2008 sampai sekarang, pembuatan 

pembungkus lontongnya dari daun pisang sampai pengukusan 

lontong dilakukan sendiri oleh mbah Turah beserta istrinya. 

 

 

Gambar 2.7 Pembuatan lontong 

 

 UMKM kerupuk kemplang yang sudah berdiri sejak lama ini 

mempekerjakan beberapa karyawan untuk mengadoin bahan bahan 

baku hingga pengemasan kerupuk dan kemplang yang sudah jadi. 

Bahan baku dari kerupuk kemplang ini adalah terigu dan aci serta 

bumbu tambahan dari pemiliknya. 
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Gambar 2.8 Pembuatan kerupuk kemplang 

 

 UMKM klanting milik bapak Dislam yang sudah berjalan dari tahun 2005, 

usahanya ini dijalakan bersama istrinya dan beberapa saudara terdekat nya. 

Bahan utama pembuatan klanting ini yaitu singkong, mulai dari digiling 

hingga penggorengan kemudian pengemasan semua dilakukan bersama 

istrinya. Kemudian klanting yang sudah dikemas dijual ke pasar dan warung 

soto. 

 

Gambar 2.9 Pembuatan klanting 
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2.4 Dampak Kegiatan 

 

2.4.1 Dampak Kegiatan Bagi Balai desa 

 

Balai desa Adirejo memilik banyak kegiatan rutin desa seperti musdes, 

Sosialisai dan Pelatihan peningkatan kelompok tani, dengan adanya Praktek Kerja 

Pengabdian Masyarakat di sana lebih memudahkan para staf  kantor untuk 

mengerjakan seperti mengisi web desa, menginput data masyarakat, dan membantu 

sosialissia di desa Adirejo. 

 

2.4.2 Dampak Kegiatan Bagi UMKM Klanting 

 

Klantingan salah satu UMKM yang ada di desa Adirejo yang di milik oleh 

oleh bapak Dislam, dengan adanya Praktek Kerja Pengabdian Masyarakat ini 

UMKM ini jadi lebih mudah untuk memasarkan produk, bukan hanya dipasarkan 

ke pasar saja tapi juga ke luar daerah. 

 

 

 

2.4.3 Dampak Kegiatan Bagi Lingkungan dan Sekolah 

 

 Dampak Bagi Lingkungan 

Lingkung desa Adirejo belum seberapa memahami betapa bahayanya virus 

covid-19 dan di lingkungan sekitar desa juga belum memahami tentang protokol 

kesehatan, saya sebagai peserta Praktek Kerja Pengabdian Masyarakat memberikan 

beberapa pengertian betapa bahayanya virus covid-19 ini dengan memberikan 

penjelasan tentang protokol kesehatan dan selalu menghimbau masyarakat agar 

mengunakan masker dan jaga jarak agar tidak terpapar penularan covid-19. Bukan 

hanya itu, untuk sekarang ibu-ibu lingkungan sekitar jadi lebih rajin melakukan 

pelatihan guna menggali potensi dan menambah nilai ekonomi seperti pembuatan 

keripik dan keset. 

 

 Dampak Bagi sekolah 
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Salah satu sekolah yang ada di desa Adirejo sudah masuk terjadwal senin-sabtu, 

tetapi dengan ketentuan masuk sekolah sesuai dengan pembagian kelas yang boleh 

sehari masuk hanya 2 kelas serta tetap mematuhi protokol kesehatan dengan 

memakai masker, saya selaku mahasiswa Praktek Kerja Pengabdian Masyarakat 

sedikit mensosialisasikan tentang teknologi yang sedang berkembang pesat saat ini 

dan pengunaan nya yang bermanfaat dan tidak lupa saya mensosialisasikan tentang 

bahaya nya virus covid-19 ini dengan memberi tahu cara hidup sehat. 

  

2.5 Tabel Dampak sebelum dan sesudah PKPM 

 Berikut adalah dampak sebelum dan sesudah selama menjalankan PKPM 

di Desa Adirejo : 

 

Tabel 2.2 Dampak sebelum dan sesudah PKPM 

NO Sebelum PKPM Sesudah PKPM 

1. Para staf balai desa terkendala 

penginputan data KK masyarakat 

Memudahkan para staf menginput 

data, dan menjalankan web desa 

2. Belum memahami pentingnya 

protokol kesehatan Covid-19 

Masyarakat bisa menjalankan 

protokol kesehatan dengan baik 

dan benar terutama bagi anak-

anak 

3. Pemasaran produk UMKM yang 

hanya disekitar daerah 

Pemilik UMKM mengerti 

bagaimana cara memasarkan 

produknya keluar desa.  

4. Anak-anak yang bosan dengan 

metode pembelajaran 

Metode bealajar yang baru, 

bermain sambil belajar 

5. Beberapa tempat khsus diabali 

desa tidak terdapat kotak sampah 

dan himbauan 

Himbauan untuk masyarakat 

buang sampah pada tempatnya 

dan ada kotak sampah 
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BAB 3 

PENUTUP 

 

3.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan serangkain kegiatan Praktek Kerja Pengabdian Masyarakat 

(PKPM) di desa Adirejo, Kecamatan Pekalongan, Lampung Timur difokuskan pada 

pengembangan ekonomi lokal masyarakat berbasis bisnis dan teknologi yang 

dirancang untuk melaksanakan misi dalam bidang kemasyarakatan yaitu 

peningkatan pemasaran dan pengembangan UMKM Klanting dengan hasil kerja 

yang telah dilaksanakan. 

 

3.2 Saran 

 

 Untuk Aparatur Desa 

Sebagai sarana pengolahan informasi dan pelayanan administratif kepada 

masyarakat desa, web desa sekiranya bisa terus dikelola dengan baik dan terus 

melakukan update mengenai berita atau informasi terbaru Desa Adirejo, sehingga 

masyarakat luar mengetahui perkembangan apa saja yang terdapat di Desa Adirejo. 

Diharapkan adanya peningkatan pada Web Desa yang mana tidak hanya digunakan 

untuk memperkenalkan tentang informasi dan kegiatan desa saja, tetapi juga dapat 

membantu aparatur desa dalam sistem administrasi desa. 

 

 Untuk Masyarakat Desa Adirejo 

1. Mencari dan menggali apa saja potensi-potensi yang ada di dalam 

Desa Adirejo, untuk dijadikan UMKM sehingga secara tidak 

langsung membuat lapangan pekerjaan baru dan mengurangi angka 

pengangguran yang ada di masyarakat sekitar 

2. Dalam memajukan usaha, masyarakat harus berani mengambil 

risiko didalam menghadapi berbagai kendala yang terjadi didalam 

pelaksanaan usaha, serta mampu menjalin komunikasi kepada 

seluruh pihak-pihak lain dalam pengembangan usaha. 
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3. Selalu meningkatkan partisipasi masyarakat dalam bidang ilmu 

pengetahuan teknologi, usaha dan dalam kegitatan organisasi Desa 

yang dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan karakter 

masyarakat yang kreatif, cerdas dan berakhlak mulia. 

 

 Untuk Institusi 

 

1. Kegiatan Praktek Kerja Pengabdian Masyarakat (PKPM) ini 

sebaiknya diadakan kembali pada periode mendatang, karena 

kegiatan ini memberikan nilai positif bagi mahasiswa dalam 

mengembangkan potensi dalam diri, sehingga tercipatanya empati 

dalam diri mahasiswa melalui program interaksi dan sosialisasi 

terhadap masyarakat sekitar. 

2. Kedepannya dalam melaksanana kegiatan Praktek Kerja Pengabdian 

Masyarakat (PKPM) panitia pelaksana dan pihak-pihak yang terkait 

lebih mempersiapkan dengan matang lagi terutama dalam menjalin 

koordinasi dengan lapangan atau Desa lokasi pelaksanaan PKPM 

 

3.3 Rekomendasi 

 

Dengan berakhirnya kegiatan PKPM ini, apabila melihat kesimpulan yang 

ada saya merekomendasikan kepada: 

 

 Panitia Pelaksana PKPM 

Panitian  pelaksana PKPM IIB Darmajaya agar dalam pelaksanaan PKPM tahun 

mendatang lebih maksimal untuk mengawasi atau membimbing mahasiswa dalam  

melaksanakan  kegiatan  PKPM  karena di PKPM 2021 ini banyak hal yang baru 

yang belum kami pahami dan itu sangat menghambat kami sebagai mahasiswa 

dalam melaksanakan kegiatan. 
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 Untuk Aparatur Desa  

Kepada aparatur desa agar lebih terbuka lagi dalam bekerjasama dengan 

mahasiswa yang sedang melakukan PKPM agar mempermudah dalam memberikan 

izin untuk memilih UMKM yang ada di Desa, dan bisa lebih mengayomi 

mahasiswa ketika sedang PKPM. 

 

 Untuk UMKM 

Kepada pemilik UMKM agar lebih sabar lagi dalam membimbing mahasiswa 

dalam kegiatan PKPM ini dan juga lebih maksimal lagi dalam kegiatan pemasaran 

dan pengelolaan administrasi apa yang sudah kami berikan serta mungkin dapat di 

jalankan dan di manfaatkan lagi untuk kedepan untuk usaha nya. 
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LAMPIRAN 
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